BAB V 
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai berikut.
1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, belum sesuai dengan standar yang berlaku. Terdapat kekurangan seperti kondisi halte yang tidak terawat, minimnya fasilitas pendukung (misalnya tempat duduk, penerangan, atau papan informasi), atau akses yang sulit bagi pengguna, maka penerapan tersebut masih perlu perbaikan agar lebih optimal dan sesuai standar. Evaluasi secara berkala serta respons terhadap masukan dari masyarakat sangat penting untuk meningkatkan kualitas layanan halte Transpadang.
2. Kesimpulan mengenai perbaikan yang harus dilakukan dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan kinerja halte seperti :
· Memastikan halte memiliki atap yang cukup untuk melindungi penumpang dari panas dan hujan.
· Menyediakan pencahayaan yang memadai untuk keamanan malam hari.
· Menjaga kebersihan halte dengan menyediakan tempat sampah dan sistem pembersihan rutin.
· Memasang papan informasi manual mengenai jadwal kedatangan dan keberangkatan bus.
· Memastikan papan nama halte terlihat jelas dan mudah dibaca.
· Melakukan inspeksi dan evaluasi berkala terhadap kondisi halte.
· Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk segera menangani perbaikan jika ada kerusakan.
· Menyediakan layanan pengaduan yang responsif bagi pengguna transportasi umum.
· Melakukan survei kepuasan pelanggan secara berkala untuk mengetahui aspek yang perlu ditingkatkan.
3. Tingkat kepuasan pengguna terhadap halte sangat bergantung pada faktor seperti kebersihan, kenyamanan, keamanan, aksesibilitas, dan fasilitas pendukung. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, banyak pengguna halte yang belum merasa puas dengan kinerja halte. Hal ini terjadi karena kebersihan, kenyamanan dan fasilitas pendukung lainnya tidak terjaga dengan baik. Untuk meningkatkan kepuasan pengguna, perlu adanya perbaikan infrastruktur, peningkatan kebersihan, serta penambahan fasilitas pendukung seperti papan informasi digital, CCTV, dan aksesibilitas bagi semua kalangan. Tingkat kepuasan pengguna terhadap halte sangat bergantung pada kualitas pelayanan dan fasilitas yang tersedia. Halte yang dirancang dengan baik dan terawat cenderung meningkatkan kenyamanan serta kepuasan pengguna transportasi umum.
5.2 Saran 
1. Pengelola halte sebaiknya dapat meningkatkan kinerja yang dirasa pengguna halte belum memberikan kinerja yang memuaskan yaitu dengan menyediakan informasi gangguan keamanan, menambah fasilitas kursi dan penerangan, fasilitas kebersihan, dan menyediakan informasi waktu kedatangan bus.
2. Pengelola halte sebaiknya melakukan peremajaan terhadap halte yang ada di koridor IV baik itu halte terbuka maupun halte tertutup
3. Pengelola juga dapat mempertimbangkan kembali peningkatan kinerja pada penyediaan fasilitas rambu, luas lantai per orang, ruang khusus untuk kursi roda, kemiringan lantai dan tekstur khusus, dan informasi gangguan perjalanan bus.
4. Bagi penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penelitian sejenis namun dengan indikator atau atribut penelitian yang berbeda. Selain itu dapat ditambahkan data riset mengenai pelayanan halte untuk pengguna disable yang lebih detail.
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